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Riset ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis tulis 
slow learner dalam menyelesaikan soal operasi hitung. Subjek penelitian ini adalah 
Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) kategori slow learner yang terdiri atas satu 
orang. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Indikator kemampuan komunikasi matematis tulis yang 
digunakan meliputi menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal, 
menyatakan situasi dengan gambar atau simbol matematis, menuliskan proses 
pemecahan masalah, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa dalam memecahkan masalah matematika, subjek hanya memenuhi indikator 
menyatakan situasi dengan gambar atau simbol matematis dan indikator 
menuliskan proses pemecahan masalah. 
 




Matematika adalah ilmu universal yang berperanan penting untuk disiplin-
disiplin ilmu lain (Puspitasari, 2017). Peranan matematika sebagai alat bagi ilmu 
lainnya didukung dengan adanya bahasa universal dalam matematika yang dikenal 
dengan bahasa simbolik. Hodiyanto (2017) menyatakan bahwa bahasa simbolik 
digunakan dalam mengomunikasikan ide atau gagasan matematika yang 
memungkinkan setiap orang dapat memahami makna dari suatu pernyataan 
sehingga terwujud komunikasi yang cermat dan tepat. Komunikasi matematika 
merupakan salah satu bagian penting di dalam aktivitas belajar mengajar 
matematika disebabkan karena merupakan satu diantara lima kemampuan dasar 
matematika yang adalah acuan dalam pembelajaran matematika (NCTM, 2010).  
Baroody (dalam Husnah, dkk: 2013) mengemukakan dua alasan komunikasi 
perlu ditumbuh kembangkan dalam pembelajaran matematika, yaitu matematika 
adalah bahasa yang esensial bagi ilmu itu sendiri. Matematika tidak hanya 
dipandang sebagai alat berpikir yang dapat menolong siswa untuk belajar 
mendapatkan pola, menyelesaikan permasalahan matematika dan membuat 
kesimpulan, akan tetapi matematika juga digunakan sebagai alat untuk 
mengomunikasikan pikiran siswa mengenai ide dengan jelas, sesuai sasaran, dan 
terinci. Kedua, belajar dan mengajara matematika adalah kegiatan social yang 
menjadi temoat adanya interaksi dan sarana komunikasi yang melibatkan paling 
sedikit dua pihak, yaitu guru dan siswa. Selain pendapat di atas, Greenes dan 
Schulman (dalam Umar, 2012) juga menyatakan bahwa komunikasi matematika 
merupakan (1) kekuatan pusat untuk siswa dalam merumuskan ide dan konsep serta 
strategi matematika, (2) modal keberhasilan siswa terhadap pendekatan dan 
pemecahan dalam eksplorasi dan kemampuan investigasi matematik, (3) wadah 
untuk siswa dalam berkomunikasi dengan teman – temannya untuk mendapatkan 
informasi, mengkolaborasikan ide atau gagasan dan penemuan, tukar pendapat, 
menilai serta mempertajam adan memperdalam ide untuk meyakinkan pihak lain.  
Hodiyanto (2017) berpendapat bahwa kemampuan komunikasi matematis 
merupakan kemampuan siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan matematika 
baik itu secara lisan ataupun tulisan. Kemampuan komunikasi matematis siswa bisa 
dilatih dan dikembangkan melalui aktivitas pembelajaran yang berlangsung di 
sekolah, diantaranya melalui proses pembelajaran matematika. Hal ini terjadi 
karena salah satu unsur dari matematika adalah ilmu logika matematika yang 
mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa termasuk kemampuan siswa 
dalam menyelesaikan soal matematika.  
  Mairing (2017) berpendapat bahwa pemecahan masalah dapat 
didefinisikan sebagai pemikiran yang bertujuan untuk mendapatkan solusi dari 
suatu permasalahan. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa berpikir merupakan 
suatu proses, sehingga pemecahan masalah juga dapat didefinisikan sebagai suatu 
proses. Hal ini menegaskan bahwa proses berpikir siswa pada saat memecahkan 
suatu masalah jauh lebih penting daripada jawaban akhir yang diperoleh siswa 
(Mairing, 2017). Dengan demikian, peran guru sangat diharapkan untuk melakukan 
konfirmasi proses berpikir siswa saat memecahkan masalah matematika. Menurut 
Schoenfeld (2013), dalam membuat pemecahan masalah matematika, bukan hanya 
pengetahuan yang diutamakan, tetapi juga dibutuhkan strategi penyelesaian, 
aktivitas metakognisi, pengalaman dan keterampilan yang baik. Silver (dalam 
Syafitri, 2016) menyatakan bahwa tahapan dalam proses penyelesaian masalah bisa 
dijadikan sebagai acuan yang berfungsi untuk siswa dalam memantau dan menilai 
proses berpikir mereka. Apabila siswa tidak menunjukkan adanya identifikasi 
tahapan pemecahan masalah secara rinci dan jelas, maka aktivitas pemecahan 
masalah yang dilakukan baik di dalam tetapi juga di lingkungan tidak akan berjalan 
sebagamana mestinya. Aktivitas pemecahan masalah dapat dijadikan sebagai alat 
untuk mengetahui proses berpikir dan kemampuan siswa dalam memecahkan 
masalah matematika, baik untuk siswa yang tidak mengalami keterbelakangan 
dalam aktivitas belajar (siswa normal) tetapi juga siswa yang memiliki 
berkebutuhan spesial atau khusus.  
Siswa berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan anak-anak normal lainnya, baik dilihat dari segi emosi, mental 
maupun secara fisiknya (Supriadi, 2016). Anak yang tergolong sebagai Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah siswa lamban belajar (slow learner). Slow 
learner merupakan anak yang mempunyai kemampuan dalam bidang akademik 
rendah atau berada sedikit di bawah anak normal pada umumnya. Kondisi ini tidak 
hanya terjadi pada sebagaian area akademik tapi bisa juga mencakup semua area 
akademik. Jika dilakukan pengetasan IQ, skor tes IQ menunjukkan skor antara 70 
– 90. Triani (2013) berpendapat bahwa siswa yang tergolong sebagai anak lamban 
belajar memiliki karakteristik (1) dari segi intelegensi anak-anak lamban belajar 
berada pada hitungan kurang dari rata-rata, yaitu 70 sampai 90 berdasarkan skala 
WISC. (2) Dari segi kemampuan berbahasa, slow learner belajar memiliki kendala 
atau kesulitan dalam berkomunikasi entah itu melalui bahasa ekspresif atau 
menyampaikan gagasan. (3) Untuk hal emosi, slow learner lebih cenderung 
mempunyai emosi yang tidak tetap atau tidak stabil serta senderung sensitif. (4) 
Anak lamban belajar dalam bersosialisasi biasanya cenderung pasif. Berdasarkan 
karakteristik yang dimiliki oleh anak lamban belajar yang telah dikemukakan 
sebelumnya, peneliti ingin melakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan 
komunikasi matematis slow learner dalam memecahkan masalah operasi hitung 
bilangan bulat. 
 
2. Metode Penelitian 
Riset ini menggunakan pendekatan kualitatif. Riset ini bersifat interpretive 
(menafsirkan) dan holistic (menyeluruh), artinya peneliti membuat interpretasi atas 
apa yang dilihat, didengar, dipahami dan berusaha membuat gambaran umum dari 
masalah yang diteliti, sehingga penelitian ini menawarkan pandangan-pandangan 
yang beragam atas suatu masalah, khususnya yang terkait dengan masalah dalam 
riset ini. 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 
ABK kategori slow learner yang terdiri dari satu orang berusia 11 tahun. ABK 
kategori slow learner dipilih sebagai subjek penelitian dengan alasan bahwa slow 
learner memiliki tingkatan IQ yang lebih tinggi jika dibandingan dengan para ABK 
lainnya yang ada di kelas VI yang merupakan kelas inklusi di SD 9 Muhammadiyah 
“Panglima Sudirman” Malang.  Dengan demikian, diharapkan peneliti akan 
memperoleh data apabila subjek penelitian adalah ABK kategori slow learner.  
Alat ukur yang dipakai ketika melakukan riset ini adalah lembar soal 
matematika yang di dalamnya memuat satu soal tentang materi operasi hitung 
bilangan bulat. Selain lembar masalah matematika, dalam penelitian ini juga 
digunakan protokol wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan seputar 
pemecahan masalah yang dihasilkan dari pikiran subjek. Selanjutnya, akan 






Berdasarkan standar NCTM dan aspek-aspek komunikasi matematis menurut 
Barody (dalam Husnah, dkk: 2013), maka indikator-indikator komunikasi 
matematis tulis yang dijadikan sebagai acuan dalam riset ini, yaitu: 
                              Tabel. I  Indikator Komunikasi Matematis Tulis 























Ayah memiliki persediaan buku tulis sebanyak 12 buku. Ayah membeli lagi 2 
lusin buku tulis. Buku-buku tersebut akan dibagikan kepada 3 orang anaknya. 
Apabila setiap anak mendapatkan jumlah  buku tulis yang sama, berapa banyak 




dan ditanyakan di 
soal). 





































3. Hasil Penelitian 
Gambar 1 berikut ini menunjukkan jawaban tertulis subjek dalam menuliskan 
informasi yang diketahui dan hal yang ditanyakan di masalah I. 





Dalam masalah I terdapat tiga informasi, yaitu ayah memiliki persediaan 
buku tulis sebanyak 12 buku. Ayah membeli lagi 2 lusin buku tulis. Semua buku 
akan dibagikan untuk 3 orang. Dari tiga informasi tersebut, subjek hanya 
menuliskan 2 informasi, yaitu persediaan buku tulis sebanyak 12 buku dan ayah 
membeli lagi 2 lusin buku tulis. Jawaban subjek ini mengindikasikan bahwa ada 
sebagian informasi yang sudah dilupakan oleh subjek, yaitu informasi tentang 
buku-buku tersebut akan dibagikan kepada 3 orang subjek. Dalam Gambar 1 di atas, 
nampak bahwa setelah menuliskan 2 lusin buku tulis selanjutnya subjek menulis 24 
lusin buku. Subjek keliru dalam menuliskan 24 lusin buku, yang seharusnya adalah 
24 buku tulis. Kekeliruan yang dilakukan oleh subjek ini merupakan salah satu ciri 
dari slow learner, yaitu kurang teliti dalam mengerjakan sesuatu. Kekeliruan ini 
Sumber: Mandasari (2018) 
 
Subjek memahami bahwa 
2 lusin terdiri dari 24 
buah, namun menuliskan 
informasi tersebut secara 
terpisah. 
 
Gambar 1. Subejak Menuliskan Informasi Yang 
Diketahui Dan Apa Yang Ditanyakan. 
tidak menjadi indikasi bahwa subjek tidak memahami bahwa 2 lusin buku terdiri 
dari 24 buah. Subjek memahami bahwa 2 lusin buku terdiri dari 24 buah. Hal ini 
terlihat pada saat subjek menerjemahkan informasi 2 lusin buku terdiri dari 24 buah 
dalam simbol 12 + 12 secara bersusun seperti yang terlihat pada Gambar 2 bagian 
yang dilingkari berikut ini.     
         
 
 
















Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, nampak bahwa subjek memahami 
bahwa 2 lusin sama dengan 24 buah dan telah menuliskan prosesnya seperti pada 
Gambar 2. Akan tetapi, setelah ditanya kembali, anak slow learn sudah lupa bahwa 
2 lusin buku sama dengan 24 buah. Hal ini merupakan salah satu ciri anak slow 
learn, yaitu cepat melupakan apa yang telah dituliskan atau diucapkan sebelumnya. 
Selain menuliskan informasi yang ada dalam soal, subjek juga menuliskan hal yang 
ditanyakan atau tujuan soal dengan benar. Berdasarkan hasil pekerjaan subjek dan 
jawaban subjek ketika wawancara, dapat disimpulkan bahwa indikator I yang 
berkaitan dengan kominkasi matematis,  yaitu memahami permasalahan yang 
ditandai dengan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan di soal tidak 
terpenuhi. 
Subjek menghitung 
bahwa 2 lusin sama 
dengan 24 buah 
dengan menggunakan 
operasi penjumlahan. 
Gambar 2. Subjek Menyelesaikan  
                   Operasi Penjumlahan  
 
P:   “Kenapa kamu menulis 12 buku?” 
S:   (Terdiam dan memainkan bolpoin ) “Karena ayah memiki 12 buku” 
P:   “Terus, kenapa kamu menuliskan 2 lusin dan 24 lusin?” 
S:   “Kan”…(terdiam beberapa saat) “Oh iya bu, kan ayah membeli lagi  2 lusin 
buku” 
P:  “Kalau 24 lusin? dapat dari mana nilai 24 ini Dek?” (sambil menunjuk lembar 
pekerjaan siswa) 
S:   (terdiam beberapa saat)…”24 lusin itu karena…anu bu…saya lupa” 
P:   “Dek…kalau 1 lusin itu sama dengan berapa buah?” 
S:   “1 lusin itu”…(terdiam)…”1 lusin itu sama dengan 12 buah bu” 
P:   “Jadi kalau 2 lusin?” 
S:   “Kalau 2 lusin…”  (terdiam sambil memandang ke luar ruangan) “kalau 2 
lusin…”(menggaruk kepala) “saya tidak tau bu” 
 
Tahap berikut yang dibuat oleh subjek adalah menyelesaikan operasi 
perkalian dan operasi pembagian seperti yang terlihat dalam Gambar 3. Walaupun 
tidak menuliskan informasi tentang 3 anak yang akan menerima buku tulis, tetapi 
informasi tersebut kemudian digunakan oleh subjek dalam proses pemecahan 
masalah. Hal ini mengindikasikan bahwa subjek telah memasukan informasi 
tersebut ke dalam pikirannya.  
 
                
           
 
Berdasarkan Gambar 3 di atas, subjek dapat menyatakan situasi di soal 
dalam bentuk simbol matematika. Subjek memahami bahwa 1 lusin terdiri dari 12 
buah, sehingga 2 lusin terdiri dari 24 buah. Subjek kemudian menyatakan 
pikirannya ini dalam bentuk tulisan penjumlahan bilangan 12 dan 12 secara 
bersusun seperti yang ditunjukan dalam Gambar 2. Setelah melakukan operasi 
penjumlahan, subjek kemudian melakukan operasi perkalian dan pembagian seperti 
yang terlihat dalam Gambar 3. Subjek menerjemahkan informasi tentang 
banyaknya buku yang tersedia dan banyaknya buku yang dibeli lagi oleh ayah 
dalam bentuk simbol 12 x 3 secara bersusun seperti yang terlihat pada Gambar 3. 
Subjek kemudian mengoperasikan 12 dan 3 dengan menggunakan operasi 
perkalian. Subjek berpikir untuk menyelesaikan perkalian 12 dan 3 untuk 
mengetahui jumlah keseluruhan buku yang dimiliki ayah. Pikiran subjek ini 
mengindikasikan kalau subjek memahami bahwa sebelum buku-buku tersebut 
dibagikan kepada 3 orang, penting untuk mengetahui jumlah keseluruhan bulu yang 
tersedia. Berikut adalah cuplikan wawancara terkait dengan penjelasan subjek saat 




Gambar 3. Subjek Melakukan Operasi Perkalian dan Pembagian 
P:  “Kenapa kamu menuliskan 12 kali 3?”(sambil menunjuk tulisan subjek dalam 
lembar jawaban) 
S:   (Terdiam beberapa saat) “karena ayah punya 12 buku terus beli lagi 2 lusin  
P:   Kok kenapa harus 12 kali 3” 
S:  (Terdiam sambil memainkan jemari dan arah pandang ke bawah) “karena jumlah 
semua buku bisa ketahuan kalau mengerjakan 12 kali 3 bu” 
 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, nampak bahwa subjek memahami 
bahwa 12 buku mula-mula dijumlahkan dengan 24 buah buku yang dibeli dapat 
disimbolkan sebagai 12 x 3. Pemahaman subjek ini mengindikasikan bahwa subjek 
memahami penjumlahan berulang 12 + 12 + 12 dapat dinyatakan dalambentuk 
perkalian 12 x 3. Setelah membuat simbol 12 x 3, selanjutnya subjek 
menyelesaiakan perkalian 12 dan 3. Prosedur yang digunakan oleh subjek untuk 
melakukan operasi perkalian sudah benar. Hal ini terlihat pada saat subjek 
mengalikan 12 dan 3. Berikut adalah cuplikan wawancara terkait dengan cara 






Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, subjek memahami dengan baik 
prosedur dalam melakukan operasi perkalian dengan cara bersusun. Kesalahan hasil 
akhir yang diperoleh terjadi karena subjek salah dalam menuliskan hasil perkalaian 
2 dan 3. Kesalahan yang terjadi tersebut menunjukkan bahwa subjek mengalami 
kendala untuk operasi perkalian.   
Setelah melakukan operasi perkalian untuk mengetahui jumlah semua buku 
yang tersedia yaitu sebanyak 35 buku, selanjutnya subjek menyelesaikan operasi 
pembagian. Subjek menerjemahkan informasi mengenai jumlah keseluruhan buku 
yang ada dengan banyaknya anak yang akan menerima buku-buku tersebut dalam 
simbol 35 : 3. Aktivitas menerjemahkan informasi yang dilakukan oleh subjek ini 
mengindikasikan bahwa subjek memiliki kemampuan yang baik dalam menyatakan 
suatu situasi dengan simbol matematis. Selanjutnya, subjek melakukan proses 
pembagian. Berikut adalah cuplikan wawancara terkait dengan cara subjek 
menyelesaikan operasi 35 : 3.   
 
  
P:   “Bagaiman cara kamu mengalikan 12 dan 3 ini?”(sambil menunjuk tulisan 
subjek dalam lembar jawaban) 
S:    (sambil menunjuk tulisan di lembar jawaban) ”pertama 3 kali 2 dulu...hasilnya 
5, setelah itu 3 kali 1 hasilnya 3....jadi hasilnya 35” 
 
P:   “Kenapa kamu menuliskan 35 bagi 3 Dek?” 
S:    (Terdiam beberapa saat) “karena bukunya akan dibagikan kepada 3 anak bu” 
P:  “Jadi, setiap anak menerima berapa buku tulis?” 
S:  (Terdiam sambil memainkan jemari dan arah pandang ke bawah) “terima satu” 
P:   “De…kenapa kamu menuliskan 35 kurang 15 hasilnya nol?” (Sambil menunjuk 
lembar pekerjaan subjek) 
S:   (Terdiam cukup lama) “hmmm…anu bu…hmmm karena kalau di contoh-contoh 
yang saya pelajari itu, kalau dikurangi hasilnya nol” 
 
Berdasarkan cuplikan wawancara di atas, untuk mengetahui banyaknya 
buku yang akan diterima oleh masing-masing anak, subjek melakukan operasi 
pembagian. Subjek mengoperasikan 35 dan 3. Hal ini mengindikasikan bahwa, 
subjek memahami bahwa 35 menunjuk pada jumlah keseluruhan buku yang 
tersedia. Pertama-tama subjek mengoperasikan 3 pembagi dan 3 pada bilangan 
yang akan dibagi yaitu 35. Subjek menyelesaikan bentuk 3 : 3 hasilnya 1. 
Selanjutnya subjek mengoperasikan 3 pembagi dengan 5 pada bilangan yang akan 
dibagi dengan menggunakan operasi perkalian sehingga diperoleh hasilnya 15. 
Proses perkalian yang dilakukan oleh subjek ini tidak sesuai dengan konsep 
perkalian yang seharusnya. Setelah menulis bilangan 15 di bawah bilangan yang 
akan dibagi yaitu 35. Selanjutnya subjek mengoperasikan 35 dan 15 dengan 
menggunakan operasi pengurangan dan memperoleh hasil pengurangan 0. Dengan 
demikian subjek berkesimpulan bahwa solusi untuk masalah ini adalah 1, artinya 
masing-masing anak akan menerima 1 buku. Kesalahan yang terjadi ini disebabkan 
karena dalam pikiran subjek telah terbangun konsep bahwa untuk pembagian secara 
bersusun hasil pengurangan selalu 0.  
 
4. Pembahasan 
Pada saat memecahkan masalah yang diberikan, pertama-tama subjek 
menuliskan dua informasi dari tiga informasi yang ada di soal. Penyebab tidak 
lengkapnya informasi yang dituliskan oleh subjek ini adalah ada informasi yang 
sudah dilupakan oleh subjek. Kondisi subjek yang mudah melupakan informasi ini 
sesuai dengan pendapat Chauhan (2011) yang mengemukakan bahwa cepat 
melupakan informasi yang sudah diterima merupakan salah satu karakteristik 
subjek yang merupakan anak berkebutuhan khusus kategori slow learner. Subjek 
tidak menuliskan apa yang ditanyakan di soal. 
Kondisi yang terjadi ini mengindikasikan bahwa untuk tahap ini, indikator 
komunikasi tulis, yaitu memahami permasalahan (menuliskan apa yang diketahui 
dan ditanyakan di soal) tidak terpenuhi. Selanjutnya, subjek menerjemahkan 
masalah dalam bentuk simbol matematika. Hal ini terlihat pada saat subjek 
menerjemahkan informasi 2 lusin buku sama dengan 24 buah buku dalam bentuk 
simbol 12 + 12 secara bersusun. Subjek juga mampu menyatakan situasi jumlah 
keseluruhan buku apabila telah tersedia 12 buah buku kemudian dibeli lagi 12 buku 
dalam simbol matematika yaitu 12 x 3. Subjek kemudian dapat menyatakan situasi 
membagi 35 buah buku kepada 3 orang dalam simbol matematika 35 : 3.  
Kemampuan subjek dalam menyatakan situasi yang ada dalam soal dalam 
simbol menunjukkan bahwa untuk tahap ini, indikator komunikasi tulis, yaitu 
menyatakan situasi dengan gambar atau simbol matematis dapat terpenuhi. 
Selanjutnya, pada saat membuat penyelesaian, pada saat melakukan operasi 
penjumlahan dan perkalian, subjek menerapakan prosedur penjumlahan dan 
perkalian bersusun dengan benar. Kesalahan hasil akhir operasi perkalian tidak 
disebabkan oleh kesalahan prosedur, namun lebih cenderung kepada penguasaan 
perkalian 2 dan 3. 
Dalam operasi pembagian, subjek tidak mengikuti prosedur pembagian 
dengan cara bersusun. Kesalahan yang terjadi cenderung kepada konsep pembagian 
bersusun yang terbangun dalam pikiran subjek, yaitu jika operasi pembagian 
dilakukan secara bersusun, maka bilangan yang akan dibagi selalu habis terbagi 
oleh pembagi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk indikator 
komunikasi tulis, yaitu proses pemecahan masalah terpenuhi. Ketika memperoleh 
jawaban dari soal yang telah dikerjakan, subjek tidak membuat kesimpulan. 
Kondisi ini mengindikasikan bahwa yang terpenting bagi subjek adalah solusi yang 
diharapkan sudah ditemukan.  
 
5. Kesimpulan dan Saran 
Dari hasil riset ini maupun berdasarkan pembahasannya dapat disimpulkan 
bahwa dalam memecahkan masalah matematika subjek hanya memenuhi indikator 
menyatakan situasi dengan gambar atau simbol matematis dan indikator 
menuliskan proses pemecah.an masalah. Berdasarkan temuan-temuan yang 
dijumpai dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang dijadikan saran, yaitu: (1) 
guru yang mengajar di kelas inklusi harus menguasai strategi pembelajaran agar 
dapat membantu ABK yang ada di dalam kelas inklusi untuk dapat menyesuaikan 
dengan anak normal lainnya. (2) Perlu dilakukannya penelitian lanjutan tentang 
pemberian scafolding kepada ABK yang berada di dalam kelas inklusi. (3) Perlu 
dilakukan penelitian lanjutan tentang perbandingan proses berpikir ABK yang 
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